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ABSTRAK 

Teologi Air : Krisis Sumber Mata Air Kali Brantas Dan Tanggung Jawab Greja 

Kristen Jawi Wetan 

 

Air bersih merupakan salah satu sumber kehidupan yang vital bagi seluruh 

makhluk hidup. Tetapi air bersih mulai terancam krisis dalam kehidupan sehari-hari 

akibat dampak kerusakan lingkungan yang terjadi. Salah satu contohnya terdapat di 

sumber mata air Kali Brantas Jawa Timur. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya ancaman krisis air bersih ini, namun yang jelas adalah akibat dari kurangnya 

lahan resapan air. Seluruh pihak mempunyai tanggung jawab untuk mengentaskan 

ancaman krisis air bersih ini, tidak terkecuali umat Kristen dan gereja. Oleh sebab itu 

perlu adanya suatu pendekatan melalui lensa kebudayaan, Alkitab, dan filsafat relasi 

untuk membantu membangun sikap atas ancaman krisis air bersih. Pada akhirnya melalui 

ketiga lensa tersebut akan menjadi suatu teologi Kristen yang terlahir dari konteks 

ancaman krisis air bersih, yaitu teologi air. Melalui teologi air akan membentuk sikap 

lebih menghargai air dan mengupayakan suatu konservasi demi menyelamatkan 

ketersediaan air berih yang cukup. 

Kata Kunci: air bersih, krisis, tanggung jawab, pendekatan, teologi air. 

Lain – lain  : 

vii + 76 hal; 2022 

Dosen Pembimbing : Pdt. Em. Prof. Dr.(h.c). Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D. 
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Abstract 

Water Theology: The Crisis of the Brantas River Springs and the Responsibility of 

The Jawi Wetan Christian Church 

Clean water is one of the vital sources of life for all living things. But clean water 

is beginning to be threatened with a crisis in daily life due to the impact of environmental 

damage that occurs. One example is found in the spring of the Brantas River in East Java. 

There are several factors that influence the threat of this clean water crisis, but what is 

clear is the result of the lack of water catchment land. All parties have a responsibility to 

alleviate the threat of this clean water crisis, including Christians and churches. 

Therefore, there needs to be an approach through the lens of culture, the Bible, and the 

philosophy of relations to help build attitudes towards the threat of a clean water crisis. In 

the end, through these three lenses, it will become a Christian theology born out of the 

context of the threat of a clean water crisis, namely water theology. Through water 

theology, it will form an attitude of respect for water and strive for a conservation in 

order to save the availability of sufficient water. 

Keywords: clean water, crisis, responsibility, approach, water theology 

Etc  : 

viii + 76 hal; 2022 

Dosen Pembimbing : Pdt. Em. Prof. Dr.(h.c). Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber kehidupan terpenting bagi makhluk hidup selain oksigen 

adalah air. Thales, seorang filsuf Yunani Kuno bahkan memiliki gagasan bahwasannya 

air adalah sebagai dasar dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, karena air 

dipandang memiliki kekuatan dan daya kreativitasnya sendiri. Pandangan tersebut 

membuktikan bahwa pentingnya peranan air dalam sebuah kehidupan bagi makhluk 

hidup dan seluruh komponen alam semesta. Pandangan Thales yang demikian 

berdasarkan pemikiran rasionalnya yang mana air dipandang bahwa tumbuhan, 

binatang, hingga bakteri berkembang ditempat yang lembab dan kelembaban berasal 

dari air.1 Selain itu lebih dari 70% wilayah di bumi tertutupi oleh air dan terdapat 1,4 

triliun kilometer kubik air yang tersedia di bumi.2 Sebagian besar jumlah air di bumi 

terdapat pada lautan yang kemudian sebagiannya lagi terdapat pada kutub es, sungai, 

danau, dalam tanah, serta awan. Di dalam air (laut dan tawar) sendiri juga terkandung 

sebuah ekosistem kehidupan, yang dengan itu air menjadi subjek maupun objek 

kehidupan. 

Air menjadi kebutuhan yang vital bagi kelangsungan hajat hidup seluruh 

makhluk di bumi. Secara khusus air bersih tidak bisa lepas dari bagian hidup manusia 

mulai dari kebutuhan untuk makan dan minum hingga untuk urusan MCK. Di lain sisi 

manusia juga membutuhkan air untuk melakukan berbagai aktivitasnya. Sungai 

merupakan salah satu tempat dari keberadaan air yang memiliki beragam manfaat bagi 

masyarakat yang hidup di sekitaran sungai tersebut. Biasanya aliran sungai 

dimanfaatkan sebagai saluran irigasi sawah, jalur transportasi air, dsb. Seperti 

contohnya di Venesia Italia, Amsterdam Belanda, Sungai Musi, Sungai Mahakam, dsb. 

Adapun juga laut yang menjadi wilayah terluas di bumi tidak luput dari bagian 

kehidupan manusia. Seperti diketahui bahwa laut juga menjadi salah satu jalur 

transportasi dan bagian hidup bagi masyarakat pesisir pantai yang mata pencahariannya 

nelayan. Adapun keberadaan danau maupun waduk yang juga dimanfaatkan menjadi 

tempat memelihara ikan keramba, Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), saluran 

                                                           
1 Prof. Dr. Juhaya S. Praja, “Aliran-Aliran Filsafat dan Etika”, Kencana, Jakarta, 2003, hlm 72 
2 https://id.wikipedia.org/wiki/Air 
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irigasi, dan pariwisata. Terdapat satu lagi yang juga memiliki banyak manfaat bagi 

kehidupan makhluk hidup, yaitu sumber mata air. Dikatakan demikian karena asal mula 

dari keberadaan aliran sungai adalah berawal dari keberadaan sumber mata air di hulu. 

Biasanya masyarakat di sekitar sumber mata air membangun pipa-pipa untuk 

menyalurkan air bersih ke setiap rumah masyarakat untuk dimanfaatkan sebagai 

penunjang kebutuhan hidup sehari-hari. Bahkan sumber mata air juga diprivatisasi oleh 

perusahaan untuk kembali diolah menjadi air minum kemasan. Dengan demikian 

bahwa sangat jelas jika keberadaan air adalah bagian dari kehidupan manusia yang 

vital. 

 

1.2 Permasalahan  

Berdasarkan data yang dipaparkan oleh Menteri PUPR Basuki Hadimuljono 

melalui BBC.com mengatakan bahwasa idealnya ketersediaan air bersih per orang 

setiap tahunnya berjumlah 1.600 meter kubik alias 1.600.000 liter.3 Di tengah 

banyaknya jumlah kebutuhan air bersih bagi manusia, Indonesia merupakan salah satu 

negara yang memiliki 6% sumber daya air di dunia, akan tetapi berpotensi mengalami 

krisis air bersih.4 Krisis air bersih ini akibat berkurangnya sumber mata air karena alih 

fungsi lahan serta pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap 

tahunnya. Krisis mata air yang akan terjadi secara khusus mengancam Pulau Jawa, 

karena hampir separuh jumlah penduduk Indonesia berada di Pulau Jawa yang 

menjadikan Pulau Jawa sebagai pulau terpadat di Indonesia. Berdasarkan data yang 

disajikan oleh Badan Pusat Statistik pertumbuhan penduduk Pulau Jawa dari tahun 

2019 ke tahun 2020 bertambah 10.696.390 jiwa dengan total penduduk sekarang 

berjumlah 151.650.200 jiwa di luas wilayah Pulau Jawa 128.297km2.5 Seiring 

bertumbuhnya jumlah penduduk ini tentu saja diimbangi dengan alih fungsi lahan yang 

sedang marak terjadi. Tidak hanya alih fungsi lahan yang dijadikan sebagai 

pemukiman, namun alih fungsi lahan yang terjadi dapat berbentuk alih fungsi lahan 

resapan air yang dibangun menjadi sektor pariwisata, perkantoran, perindustrian, 

hingga pembangunan pemberdayaan ekonomi dengan menyajikan alam sebagai daya 

tariknya yang kini sedang marak terjadi. 

                                                           
3 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-49190635 
4 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-49190635 
5 https://www.bps.go.id/indicator/12/1886/1/jumlah-penduduk-hasil-proyeksi-menurut-provinsi-dan-
jenis-kelamin.html 
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Kerusakan ekologi penyebab terjadinya krisis mata air bukan hanya disebabkan 

alih fungsi lahan resapan air, tetapi terdapat beberapa faktor. Perubahan iklim (climate 

change) ini menyebabkan peningkatan suhu di berbagai daerah penjuru dunia tak 

terlepas juga Indonesia. Peningkatan suhu udara ini menyebabkan pegerakan awan 

yang menjauh dari khatulistiwa menuju kutub, dengan ini berpengaruh terhadap 

berkurangnya jumlah curah hujan.6 Peristiwa ini sangat berpengaruh dengan 

ketersediaan air bersih tanah hal tersebut berakibat pada banyaknya jumlah air yang 

menguap. Air hujan yang seharusnya terserap kedalam tanah dan tersimpan di daratan 

menjadi cepat menguap karena suhu panas yang diakibatkan perubahan iklim. Banyak 

daerah resapan air yang beralih fungsi menyebabkan kondisi tanah tersebut menjadi 

kedap air yang berakibat pada tanah tidak dapat menyerap air secara maksimal. Dampak 

dari climate change turut menyebabkan mencairnya gunung es abadi di kutub utara dan 

kutub selatan. Mencairnya gunung es ini mengakibatkan pada bertambahnya volume 

air di laut. 

Keberadaan perusahaan industri dan perilaku masyarakat di sekitar sumber mata 

air turut menyumbang penyebab krisis mata air bersih. Bagi perindustrian selain 

disebabkan akan kemudahan mengambil air yang digunakan sebagai keperluan industri 

serta kemudahan untuk membuang limbah produksi, dalam buku terbarunya Emanuel 

Gerrit Singgih Pengantar Teologi Ekologi menyebutkan bahwa keberadaan perusahaan 

industri juga melakukan penebangan hutan dan pepohonan yang berakibat pada tanah 

longsor dan banjir bandang.7 Tidak hanya itu, sekarang juga banyak terjadi privatisasi 

yang dilakukan oleh perusahaan air minum kemasan yang mendorong cepatnya sumber 

mata air menjadi kering. Keberadaan perusahaan industri di kawasan sumber mata air 

dan aliran sungai, juga menyumbang pendangkalan aliran sungai yang menyebabkan 

banjir di kawasan pemukiman warga. Sedangkan bagi masyarakat bagian hulu masih 

belum disadari bahwa aktifitas keseharian mereka misalnya membuang limbah rumah 

tangga turut mempunyai dampak bagi kehidupan masyarakat bagian hilir. Sebenarnya 

perilaku yang demikian memiliki dampak fatal bagi kelangsungan hidup ekosistem air 

serta kehidupan masyarakat bagian hilir. Pencemaran air, krisis air bersih, penumpukan 

sampah yang menyebabkan banjir merupakan dampak perilaku masyarakat hulu yang 

dirasakan oleh masyarakat bagian hilir sungai. 

                                                           
6 https://wri-indonesia.org/id/blog/7-alasan-kita-menghadapi-krisis-air-global 
7 Emanuel Gerrit Singgih. Pengantar Teologi Ekologi, Yogyakarta, Kanisius, 2021, hlm 18 
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Dewan Gereja [se]Dunia juga tidak menampik kerusakan ekologi ini lepas 

tanggung jawabnya dari gereja. kepedulian Dewan Gereja [se]Dunia turut melahirkan 

sebuah dokumen berjudul Justice, Peace, and Integrity of Creation (JPIC). Dokumen 

ini membicarakan keprihatinan gereja terhadap kerusakan ekologi yang sedang terjadi, 

dan gereja dianggap mempunyai peran penting untuk  merespon seluruh ciptaan dengan 

sikap rendah hati, menghormati, menghargai, mengasihani dan berkarya untuk 

memperbaiki dan menyembuhkan ciptaan selaku pendahuluan dan hal ini sekaligus 

menjadi petunjuk arah kepada persekutuan segala sesuatu di dalam Kristus.8 Tanggapan 

Dewan Gereja [se]Dunia juga turut direspon oleh Persatuan Gereja-Gereja di Indonesia 

dengan adanya perluasan tugas dari Yayasan Tanggul Bencana yang pada awalnya 

hanya bergerak pada mengurusi korban bencana alam saja melainkan turut ditambah 

dengan pemeliharaan lingkungan hidup.9 Dengan demikian terdapat sebuah kesadaran 

bahwa gereja turut bertanggung jawab kepada Allah di dalam dan kepada persekutuan 

hidup dan memaknai dirinya sebagai hamba, pelayan, dan penatalayanan ciptaan.10 

Krisis mata air bersih merupakan contoh dari dampak kerusakan ekologi yang 

disebabkan oleh kerakusan manusia.11 Sikap ini didukung dengan adanya rasa 

“memiliki atau menguasai” alam. Terlebih banyak yang memandang alam sebagai 

komoditas ekonomi dan bahan produksi yang dapat diambil secara gratis. Sikap 

antroposentris ini justru mendorong kerusakan alam yang lebih parah lagi. Sebagai 

penegasan hal tersebut menurut Lynn T. White yang terkesan menekankan pada agama 

Kristen Barat mengungkapkan bahwa sikap antroposentris ini disebabkan oleh 

pemahaman manusia turut ambil bagian dalam sifat transendensi Allah terhadap alam12 

yang memungkinkan manusia lebih superior dibandingkan alam dan melakukannya 

secara semena-mena. 

Dalam kerangka krisis sumber mata air bersih ini bukan lagi menjadi 

permasalahan yang bersifat lokal melainkan dunia. Tidak ada manusia ataupun 

makhluk hidup yang dapat bertahan hidup tanpa adanya air bersih. Kesadaran ini 

mendorong sikap tanggung jawab dan etika dari seluruh umat manusia untuk mengatasi 

krisis air bersih. Krisis air bersih sama dengan mengancam kelangsungan hidup 

makhluk. Hal ini ditanggapi oleh dunia internasional khususnya gereja Katolik dengan 

                                                           
8 Singgih, Emanuel G. Pengantar Teologi Ekologi, Kanisius, Yogyakarta, 2021, hlm 193 
9 Singgih, Emanuel G. Pengantar Teologi Ekologi, 2021 hlm 191 
10 Singgih, Emanuel G. Pengantar Teologi Ekologi, 2021 hlm 193 
11 Singgih, Emanuel G. Pengantar Teologi Ekologi, 2021 hlm 74 
12 Singgih, Emanuel G. Pengantar Teologi Ekologi, 2021, hlm 77 
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munculnya ensiklik Laudato Si yang dituliskan oleh Paus Fransiskus dari Asisi. Dalam 

ensiklik tersebut dituliskan bahwa krisis air bersih menimbulkan banyak permasalahan 

antara lain munculnya penyakit hingga kematian, ini secara khusus menyoroti 

dampaknya terhadap orang miskin.13 Paus Fransiskus secara tegas menyoroti 

ketersediaan air bersih yang semakin diprivatisasi, padahal akses mendapatkan air 

bersih adalah hak asasi manusia secara universal yang tidak dapat dicabut oleh 

siapapun.14 Dengan ini maka tidak bisa kita bersikap acuh terhadap krisis air bersih. 

Kebergantungan hidup seluruh makhluk ciptaan pada ketersediaan air bersih 

mendorong manusia sebagai ciptaan yang memiliki akal budi untuk bertanggung jawab 

mengatasi krisis ini. Terlebih lagi bagi manusia sebagai umat beragama, respon 

kebertanggung jawaban secara religius atas krisis ini menjadi pendorong untuk 

mewujud nyatakan keberimanannya. 

1.2.1 Teologi Air 

Air memang sudah menjadi kebutuhan paling penting dalam kehidupan 

makhluk hidup setelah udara. Air sudah menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan 

dalam segala aspek kehidupan, maka dengan ini tidak sedikit orang ataupun kelompok 

masyarakat yang memiliki suatu refleksi kehidupan dalam rangka menghargai 

keberadaan air di tengah kehidupannya. Secara khusus Indonesia, banyak dijumpai 

nama daerah yang mengandung unsur air, misalnya “Wai kambas”, “Sendang Biru”, 

“Banyuwangi”, “Kualanamu”, dsb. Hal ini mengartikan bahwa masyarakat sejak 

jaman dahulu memiliki keterhubungan hidup dengan air sehingga air turut menjadi jati 

diri atau identitas diri. Bukan lagi sekedar identitas diri sebagai wilayah, melainkan juga 

identitas diri sebagai manusia. Dengan demikian terdapat suatu kesadaran bahwasannya 

air tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang.15 

Disamping menjadi nama daerah, tampaknya air dimaknai begitu dalam oleh 

sebagian besar masyarakat. Pemaknaan tentang arti sebuah air dalam kehidupan 

manusia diwujudkan dengan adanya banyak tradisi kebudayaan yang menggunakan air 

sebagai media utamanya. Air biasanya menjadi simbol penyucian diri, penyembuhan, 

tolak bala, dsb. Sedangkan pada tradisi keagamaan, dalam agama Islam air menjadi 

                                                           
13 Harun, Martin. (penj). Paus Fransiskus. Ensiklik Laudato Si tentang Perawatan Rumah Kita Bersama. 
OBOR, Jakarta, hlm 23 
14 Harun, Martin. (penj). Paus Fransiskus. Ensiklik Laudato Si tentang Perawatan Rumah Kita Bersama. 
Hlm 23 
15 Wibowo, Wahju S. (2021). “Aku-Engkau, Aku-Air” dalam Judith Lim dan Mutiara Andalas (peny.), 
Roh Allah Melayang di Atas Air Teologi Air bagi Keutuhan Ciptaan. Jakarta. BPK Gunung Mulia. hlm 71 
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sarana untuk melakukan wudhu sebelum sholat, dalam agama Kristen air menjadi 

sarana baptisan yang menandakan masuknya manusia dalam realitas yang berbeda yaitu 

Kerajaan Allah16, sedangkan dalam agama Hindu air memiliki banyak pemaknaan salah 

satunya sebagai penyucian diri, dsb. 

Pada kenyataannya air sejak dahulu memiliki makna religius dalam hubungan 

antara manusia dengan Tuhan. Namun dalam perkembangan jaman pemaknaan air yang 

religius itu perlahan luntur karena adanya pola pandang tentang air sebatas benda 

material saja. Padahal air memiliki peranan penting dalam kisah penciptaan, yang mana 

air tidak terlebih dahulu diciptakan melainkan sudah ada sebelum penciptaan (Kej 1: 2) 

dan justru dalam kisah penciptaan air merupakan sarana persiapan bagi karya 

penciptaan Allah.17 Dalam rangka mengembalikan pemaknaan air yang memiliki daya 

kekuatan sebagai sumber kehidupan bagi seluruh makhluk hidup, maka perlu adanya 

sebuah lensa pendekatan yang membantu untuk melakukan hal itu. 

Dalam rangka berteologi, gereja dan teolog ditantang untuk merespon krisis air 

bersih yang mulai terjadi di berbagai daerah bahkan di dunia. Tantangan tersebut mulai 

dijawab dengan munculnya hydrotheology atau teologi air yang merupakan salah satu 

model pendekatan yang membantu untuk kembali menggali pemaknaan atau berefleksi 

kritis akan pentingnya air dalam kehidupan seluruh ciptaan. Lensa ini membawa kita 

untuk menyadari bahwa air tidak saja dipandang sebagai benda material namun lebih 

dari itu yang mana air juga memiliki nilai intrinsik di tengah kehidupan seluruh 

makhluk hidup. Berangkat dari mulai munculnya krisis mata air hingga krisis 

pemaknaan air sebagai identitas diri yang menyebabkan krisis etika terhadap air, dan 

krisis tanggung jawab atas air, teologi air mendorong untuk mampu menjawab semua 

yang terjadi. Sehingga muncul sebuah pemaknaan bahwasannya air tidak dipandang 

secara antroposentrik tetapi menjadi kosmosentris dan muncul sebuah respon positif 

baik dari segi etika tanggung jawab terhadap air maupun respon secara refleksi teologis. 

 

1.3 Batasan Permasalahan 

Secara khusus pembahasan ini tertuju pada krisis sumber mata air Kali Brantas 

di Kota Batu, Jawa Timur. Kali alias sungai Brantas ini adalah sungai terpanjang kedua 

                                                           
16 Wibowo, Wahju S. (2021). “Aku-Engkau, Aku-Air” hlm 79 
17 Emanuel Gerrit Singgih, (2021). “Ke Mana Saja Sungai Itu Mengalir, Semuanya di sana Hidup. 
Membangun Sebuah Teologi Perjanjian Lama mengenai Air” dalam Judith Lim dan Mutiara Andalas 
(peny.), Roh Allah Melayang di Atas Air Teologi Air bagi Keutuhan Ciptaan. Jakarta. BPK Gunung 
Mulia. hlm 119 
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di Pulau Jawa yang mengalir dari Kota Batu dan melewati beberapa kota di Jawa Timur 

dengan total panjang sungai ini mencapai 320km. Secara keseluruhan luas DAS Brantas 

12.000 km2 yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu sub das hulu, tengah dan hilir.18   

Kota Batu merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang berada di ketinggian 

antara 680 – 1200 mdpa19 dan secara geografis kota ini diapit oleh beberapa gunung. 

Secara letak geografis Kota Batu memang menjadi salah satu wilayah yang memiliki 

potensi kekayaan sumber daya airnya dengan kualitas serta kuantitas air yang baik. Hal 

ini terbukti atas keberadaan hulu dari Sungai Brantas, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kelestarian dari daerah resapan air kota ini sangatlah penting bagi keberadaan Sungai 

Brantas. 

Namun pada saat ini yang terjadi sumber mata air kali Brantas terus berkurang. 

Tentu saja hal ini didukung dengan pembangunan pariwisata yang terus berlanjut di 

Kota Batu sehingga menyebabkan alih fungsi lahan dalam skala besar. Kota ini 

memang dikenal sebagai kota agrowisata, tetapi kenyataannya terdapat potensi 

kekeringan air bersih dimasa depan. Sumber mata air kali Brantas menjadi pusat 

keberlangsungan bagi masyarakat Kota Batu dan Kota Malang, sehingga krisis mata air 

Kali Brantas ini mengancam kehidupan banyak orang. 

Penulis memilih topik “Krisis Sumber Mata Air Kali Brantas” karena hal ini 

memiliki urgensi yang amat penting bagi kehidupan masyarakat Kota Batu dan Kota 

Malang. Di sisi lain Kota Batu adalah salah satu konteks wilayah GKJW dan menjadi 

tempat asal gereja penulis. Yang mana dalam Program Pembangunan Jangka Pendek 

maupun Jangka Panjang, GKJW turut andil dalam merespon krisis ekologi yang sedang 

terjadi sebagai bentuk rasa tanggung jawab atas keutuhan ciptaan. Besar harapan 

penulis, tulisan ini dapat menjadi bagian dari kajian teologi ekologi GKJW dalam 

merespon krisis air bersih serta mengimplementasikan pada kehidupan bergereja 

GKJW. 

 

 

 

 

                                                           
18 Lih. MAHZUM, MOHAMAD MUCHLISIN. 2015. “ANALISIS KETERSEDIAAN SUMBER DAYA AIR .” THESIS 
PROGRAM MAGISTER BIDANG KEAHLIAN TEKNIK SANITASI LINGKUNGAN, JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN, 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN, INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOVEMBER SURABAYA, hlm 1 
19 https://jatim.bpk.go.id/kota-batu/ 
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1.4 Masalah Penelitian 

1. Bagaimana Sumber Mata Air Kali Brantas dapat mengalami krisis mata air? 

2. Bagaimana upaya teologi Kristiani menjawab krisis mata air ini, khususnya 

GKJW dalam rangka membangun kesadaran tanggung jawab atas krisis mata 

air? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Menanggapi fenomena krisis sumber mata air Kali Brantas yang menjadi tulang 

punggung kehidupan masyarakat Kota Batu dan Malang dengan mencari dasar teologi 

Kristen yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam membangun kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap krisis tersebut. Besar harapan tulisan ini dapat membantu 

masyarakat, komunitas pegiat lingkungan, dan gereja untuk menyelamatkan kehidupan 

semua makhluk hidup dari ancaman krisis air bersih. 

1.6 Judul Skripsi 

“Teologi Air: Krisis Sumber Mata Air Kali Brantas dan Tanggung Jawab Greja Kristen 

Jawi Wetan” 

Penulis memilih judul ini sebagai bentuk keprihatinan terhadap ancaman krisis sumber 

mata air bersih Kali Brantas yang menjadi tumpuan hidup masyarakat sekitar Kota Batu 

dan Kota Malang. Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai wilayah pelayanan GKJW 

maka sudah sepatutnya gereja untuk mengambil peran mengatasi ancaman tersebut.   

1.7 Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mengungkapkan data deskriptif pada permasalahan krisis mata air Kali 

Brantas dan tanggung jawab Gereja Kristen Jawi Wetan. Penelitian kualitatif pada studi 

kasus ini, didukung dengan beberapa data yang dikumpulkan melalui kajian literasi 

melalui jurnal pendukung, website yang berkaitan, serta buku. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang, masalah penelitian, 

tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Deskripsi Mengenai Krisis Sumber Mata Air Kali Brantas 

Bab ini penulis berupaya untuk menyajikan sebab akibat terjadinya krisis 

sumber mata air Kali Brantas. 

Bab III Upaya yang Dilakukan Untuk Menangani Krisis Sumber Mata Air Kali 

Brantas. 
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 Bab ini penulis akan memaparkan upaya apa saja yang telah dilakukan untuk 

menangani krisis sumber mata air Kali Brantas yang sedang terjadi. 

Bab IV Membangun Teologi Air GKJW dan Program yang Dapat Dilakukan 

 Bab ini penulis akan membangun teologi air yang kontekstual dengan GKJW 

yang didasari dari pandangan air dalam sudut pandang tradisi budaya di Jawa 

Timur, pemikiran Martin Buber, dan Alkitab sebagai upaya berteologi di 

tengah ancaman krisis mata air Kali Brantas.  

Bab V Kesimpulan 

 Bab ini menuliskan tentang relevansi teologi air konteks GKJW dengan 

beberapa program konkret yang telah ataupun belum direncanakan oleh 

GKJW. 
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Dalam hal menggali pemaknaan mengenai air dalam kehidupan manusia, 

GKJW mempunyai poin penting yang mendukung hal tersebut. Konteks jemaat yang 

masih bercorak agraris dan juga yang masih memegang kuat budaya kosmologi Jawa 

dapat menjadi faktor pendukung untuk memaknai ulang peran penting mengenai air. 

Ini dapat membantu GKJW dalam membangun pemahaman bersama mengenai nilai-

nilai air dalam kehidupan. Didukung pemaknaan dan refleksi atas air dari tradisi 

kebudayaan dan Alkitab akan menjadikan pemahaman bersama tentang air ini lebih 

kaya. Berkaitan dengan hal tersebut, relasi hubungan “aku-engkau” dirasa akan sangat 

membantu gereja dalam mengembangkan teologi air ini. 

Hal yang terpenting dalam membangun sebuah teologi air dalam konteks saat 

ini adalah dengan diam dan membiarkan air berbicara. Manusia telah sibuk dengan 

sikap eksploitatifnya terhadap air demi mencukupi kebutuhan dan kepentingannya. 

Sikap diam yang dimaksudkan adalah bukan sikap diam pasif, melainkan pada sikap 

diam tersebut membawa pada sikap mendengar, membuka diri, berefleksi serta 

mengakui eksistensi dari air. Sikap mendengar dan berefleksi menjadikan terbentuknya 

sebuah ruang dialog antara manusia dengan air. Dengan terjadinya ruang dialog tersebut 

menjadikan hubungan relasi manusia dan air bukan lagi sebagai “aku-itu” melainkan 

“aku-engkau”. Adanya ruang dialog tersebut juga akan membentuk suatu refleksi atas 

keberadaan air yang ternyata adalah bagian dari jati diri dan anugerah dari Allah untuk 

manusia. Selain terciptanya ruang dialog, penting halnya juga dalam memaknai air 

sebagai bagian yang penting pada masa kini dan masa depan. Untuk itu penulis 

meminjam istilah dari judul buku karangan Pdt. Em. Sumardijana (GKJW) yaitu 

“mingkema sik” artinya diamlah dahulu, sebagai wujud dari upaya membangun relasi 

dan refleksi atas keberadaan air sebagai sumber kehidupan bagi makhluk hidup. 

BAB V 

KESIMPULAN 

Pemahaman mengenai teologi air menjadi penting sebagai pintu masuk bagi 

siapapun untuk membuka diri terhadap kehadiran air dalam kehidupannya, termasuk 

gereja. Teologi air berangkat dari keresahan atas ancaman krisis air bersih akibat dari 

kerusakan lingkungan yang telah terjadi. Dari hal tersebut maka perlu adanya suatu 

dialog yang menyatukan pemaknaan tentang air berdasarkan perspektif tradisi 

kebudayaan dan Alkitab. Teologi air membawa sebuah metodologi baru untuk kembali 

memahami makna air secara spiritualitas dan jalan masuk untuk melakukan konservasi. 
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Maka dari itu teologi air dapat memberikan suatu makna mendalam bahwasannya air 

adalah berharga. 

Dalam hal ini gereja memiliki peranan yang penting untuk menggemakan 

teologi air pada program ekologinya. Terlebih secara khusus GKJW sebagai gereja 

agraris yang tentu saja tidak bisa lepas dari kebutuhan air dalam mencukupi kebutuhan 

agrarianya. Melihat program ekologi yang dimiliki oleh GKJW memang belum 

dijumpai mengenai teologi air dalam kaitan respon teologis atas ancaman krisis air. 

Tampaknya GKJW dalam ranah ekologi masih menyangkut mengenai reboisasi, 

konsep hijau, energi alternatif, dan perihal organik. Memang perlu diakui bahwa 

program reboisasi maupun konsep hijau juga ada kaitannya dengan kelestarian dari 

keberadaan air. Oleh sebab itu, dengan adanya teologi air konteks GKJW akan 

menjadikan program ekologi dari sebuah gereja terasa lengkap. 

Teologi air dalam konteks GKJW tampaknya akan mudah berkembang jika 

gereja masih tetap bersifat terbuka terhadap kebudayaan. Mengingat pemaknaan air 

jauh lebih dihayati dalam perspektif kebudayaan dibandingkan di Alkitab, meskipun 

dalam Alkitab juga tertulis tetapi dengan makna yang tersirat. Pemaknaan air melalui 

perspektif kebudayaan dan Alkitab ini akan selalu berkaitan karena ini dilakukan pada 

lingkup gereja, dan sebagai upaya untuk memperkaya pemahaman teologi gereja dan 

jemaat. Selain daripada itu, ini juga menjadi upaya sebagai pendalaman iman kepada 

Allah melalui perjumpaan dengan alam yaitu air. Mengapa demikian, hal ini berkaitan 

dengan karya misiologi yang berkembang di GKJW terdapat 2 (dua) metode yaitu, 

menggunakan metode yang masih dengan mempertahankan kebudayaan dan yang 

menggunakan metode menyingkirkan kebudayaan. Karya misiologi GKJW jaman 

dahulu tersebut masih mempunyai pengaruh hingga sampai saat ini dalam kehidupan 

bergerejanya. 

Sebagai jembatan penghubung perspektif kebudayan dan Alkitab, pemikiran 

Martin Buber relasi “aku-engkau” dirasa sangat membantu. Relasi “aku-engkau” selain 

daripada menjembatani pemaknaan tentang diri terhadap air juga dapat menjadi 

jembatan antara kebudayaan dan Alkitab untuk memaknai air. Relasi “aku-engkau” 

membukakan pintu ruang dialog untuk memaknai betapa berharganya air bagi 

kehidupan. Hal ini karena relasi “aku-engkau” berusaha untuk tidak memandang liyan 

sebagai objek, tetapi sebagai subjek yang memiliki eksistensinya sendiri. Berkaitan 
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dengan hal itu, pemaknaan air bukanlah jatuh pada fungsi air saja tetapi juga sebagai 

rekan kehidupan seluruh makhluk. Pada dasarnya relasi “aku-engkau” ini sudah tersirat 

dalam setiap ajaran kebudayaan maupun Alkitab tetapi tidak disadari bahwa relasi 

tersebut ada. 

Demikian juga jemaat GKJW sendiri yang secara tidak sadar masih menghidupi 

kosmologi kebudayaan Jawa. Oleh sebab itu sebenarnya hubungan relasi “aku-engkau” 

juga sudah dihidupi oleh jemaat. Dengan ini penjelasan mengenai hubungan relasi 

“aku-engkau” akan sangat mudah dipahami oleh jemaat dalam menjalani relasi 

kehidupannya dengan sesama ciptaan, dan juga terhadap air. Hanya saja perlu juga 

didasari dengan perspektif Alkitab sebagai penguat atau dasar teologisnya supaya lebih 

mempunyai dasar yang kuat. Tetapi terlepas dari itu, dalam rangka menghidupi teologi 

air sebenarnya yang dibutuhkan adalah kesadaran untuk merawat dan menjaga 

lingkungan di sekitar. Terlebih lagi berkaitan dengan perspektif tradisi kebudayaan dan 

Alkitab, relasi “aku-engkau” yang menjadi jembatan untuk menggali kembali 

pemaknaan air sebenarnya juga sejalan dengan Program Pembangunan Jangka Panjang 

GKJW yang berkaitan dengan ajakan GKJW untuk memotivasi warga jemaat supaya 

lebih peduli dengan permasalahan ekologi dan kearifan lokal yang ada di sekitar. 

Kepedulian terhadap ancaman krisis sumber mata air Kali Brantas dengan 

melalui teologi air ini dapat dimasukkan menjadi program teologi ekologi GKJW dalam 

Program Pembangunan Jangka Panjang/Menengah. Dalam melaksanakan program ini 

tentu saja GKJW perlu terlebih dahulu mendiskusikan dan membagikan modul tentang 

teologi air kepada jemaat supaya mendapat kesepahaman. Dengan jemaat mempunyai 

kesepahaman akan mempermudah jemaat ataupun GKJW dalam melakukan 

praksisnya. Oleh sebab itu sangat penting dengan adanya modul panduan mengenai 

pemaknaan kembali tentang air melalui teologi air, terlebih lagi teologi air ini dapat 

dikatakan sebagai hal yang baru. 

Memang dalam hal praksisnya teologi air juga melakukan hal-hal yang 

mengupayakan suatu konservasi. Upaya konservasi ini memang sama halnya dengan 

melakukan reboisasi dan upaya lainnya yang bersinggungan dengan mengembalikan 

keberadaan air tanah. Dalam hal ini sebenarnya sudah terdapat pada program ekologi 

di GKJW, tetapi sasarannya bukanlah pada kelestarian dari keberadaan air melainkan 

pada global warming. Selain daripada itu, dalam PPJM GKJW terdapat program yang 
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bersinggungan dengan air yaitu penghematan penggunaan air dan pengelolaan air hujan 

menjadi air bersih. Tetapi hal tersebut sebenarnya langkah yang dinilai kurang jika tidak 

diimbangi dengan upaya konservasi. Dengan demikian bisa juga ditambahkan maksud 

dan tujuan dari reboisasi atau konsep hijau dan penghematan air serta pengelolaan air 

hujan yang telah dicanangkan GKJW selain pada pemanasan global dan penghematan 

tetapi juga mengarah pada upaya kelestarian dari keberadaan sumber mata air.  

Namun menurut penulis sudah seharusnya upaya konservasi tersebut 

dilaksanakan dengan segera. Dari ancaman krisis air bersih menjadi krisis air bersih 

tidak bisa diprediksi dan dapat terjadi kapanpun. Menjadi suatu kekhawatiran tersendiri 

jika upaya konservasi tersebut tidak dilakukan sesegera mungkin. Untuk panduan atau 

penjelasan dari upaya konservasi sebenarnya dapat dilakukan secara bersamaan, karena 

ini adalah hal yang genting. Meskipun pada akhirnya kemungkinan banyak jemaat yang 

akan bertanya-tanya tentang latar  belakang upaya konservasi ini dilakukan, namun jika 

sudah diberikan penjelasan warga jemaat akan memahami maksud dan tujuan dari 

konservasi itu dilakukan. Hal ini juga berkaitan dengan kebiasaan yang sering terjadi 

di GKJW, yang mana seringkali membuat atau melakukan program setelah terjadi suatu 

kejadian yang berkaitan dengan hal tersebut. Oleh sebab itu lebih baik mencegah 

daripada mengobati. 

Dalam melaksanakan teologi air beserta praksisnya memang perlu dilakukan 

secara bersama-sama dan konsisten. Dilakukan secara bersama ini sebenarnya bukan 

hanya tertuju pada internal jemaat GKJW saja, tetapi juga dapat menggandeng berbagai 

pihak yang telah mempunyai hubungan dengan GKJW dan juga pihak lainnya. GKJW 

mempunyai program kerukunan antar umat beragama yang sudah berjalan dengan baik 

yang bekerja sama dengan pondok pesantren dari Nahdlatul Ulama maupun 

Muhammadiyah, vihara, klenteng, dan aliran kepercayaan. Tidak ada salahnya jika 

GKJW juga menggandeng pihak tersebut dalam melakukan upaya konservasi, karena 

hal ini kaitannya permasalahan ekologi yang menjadi tanggung jawab bersama sebagai 

manusia. Selain daripada itu, GKJW juga dapat melakukan kerja sama dengan lembaga 

swadaya masyarakat yang berkompeten dalam bidang ekologi untuk melakukan 

konservasi bersama. GKJW mungkin juga perlu kembali melakukan kerja sama dengan 

pihak PERHUTANI sebagai pihak yang mempunyai kewenangan dilingkup kawasan 

hutan untuk melakukan program reboisasi. Pada dasarnya GKJW dahulu sudah pernah 

melakukan kerja sama dengan PERHUTANI dalam rangka melakukan reboisasi dan 
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pemanfaatan penggunaan hutan rakyat sebagai upaya pemberdayaan ekonomi warga 

jemaat. Namun tampaknya program ini terhenti karena sebab yang kurang jelas. 

Tetapi terdapat suatu kerja sama yang sebenarnya mempunyai peran penting 

dalam melakukan konservasi, yaitu kerja sama dengan bidang advokasi atau lembaga 

bantuan hukum. Masalah ekologi yang terjadi sebenarnya juga menyangkut dengan 

pelanggaran terhadap perundang-undangan yang ada. Kerja sama dengan pihak 

advokasi sebenarnya penting untuk dilakukan karena banyak di wilayah pelayanan 

GKJW yang sedang terjadi konflik agraria, tetapi tidak bisa melakukan pembelaan diri 

atau bahkan perlawanan karena minimnya pengetahuan tentang hukum yang ada. 

Masalah ekologi juga menyangkut perihal relasi kuasa yang dapat menggunakan segala 

cara untuk mengeksploitasi alam demi kepentingan individu maupun kelompok. Seperti 

halnya mengenai RTRW Kota Batu yang mendorong pembangunan sektor pariwisata 

dan dinilai menguntungkan investor karena mengorbankan adanya alih fungsi lahan 

maupun pelonggaran peraturan. Dalam hal ini upaya konservasi penting adanya 

bantuan dari lembaga hukum yang dapat menjadi pengawas bagi kedua belah pihak.  

Masalah ekologi secara khusus menyoroti ancaman krisis air bersih juga 

berbicara mengenai keadilan. Keadilan yang dimaksudkan adalah keadilan mengenai 

kesejahteraan masyarakat, keadilan sosial, dan ekosistem yang berkelanjutan. Dimana 

dari ketiga hal tersebut tidak boleh mendominasi satu sama lain, tetapi harus secara 

seimbang. Selain itu masalah ekologi juga menyangkut mengenai kultur masyarakat 

yang ada. Kultur ini berkaitan dengan gaya interaksi atau relasi yang terbangun antara 

masyarakat setempat terhadap alam maupun dengan sesamanya. Sehingga dalam hal 

ini tidak dimungkinkan dalam melakukan upaya mengatasi permasalahan ekologi 

dengan menutup mata terhadap kultur yang ada, justru harus dengan upaya 

kontekstualisasi dengan kultur tersebut. Dalam hal sumber mata air sangat 

dikhawatirkan akan terjadinya privatisasi oleh pihak-pihak yang dianggap memiliki 

kekuatan untuk menguasai sumber daya air. Dengan adanya privatisasi dapat dipastikan 

nantinya akan ada sistem jual beli terhadap pihak yang lemah untuk bisa mendapat 

akses air bersih. Padahal perihal air bersih adalah hak bagi seluruh makhluk untuk 

mendapatkan akses air bersih secara layak dan berkeadilan. 

Ancaman krisis sumber mata air di hulu Kali Brantas merupakan permasalahan 

ekologi yang kompleks. Berkaca dari hal tersebut sangat diharapkan GKJW 
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mempunyai komisi pelayanan yang secara khusus berkecimpung mengenai 

permasalahan ekologi. Tentu saja dalam komisi tersebut juga melakukan berbagai studi, 

kerja sama, dan pendampingan dengan semua pihak dalam rangka mengupayakan 

kelestarian lingkungan. Secara khusus berbicara permasalahan ancaman krisis air 

bersih tampaknya bisa menjadi fokus utama dalam program ekologi GKJW karena 

berbicara tentang air juga berbicara dengan berbagai hal yang saling berkaitan. Air 

menjadi komoditas utama untuk melangsungkan kehidupan, menjadi komoditas utama 

dalam mengembangkan perekonomian warga secara khusus bidang agraria, dan 

menjadi komoditas yang mewakili tentang keadilan.  

Sudah seharusnya gereja menjadi penggerak utama dalam mengupayakan 

kelestarian alam terutama ancaman krisis sumber mata air Kali Brantas. Upaya tersebut 

dilakukan dengan penyatuan nilai-nilai kebudayaan dan nilai-nilai teologis melalui 

pengembangan teologi air yang kemudian diwujudkan dengan langkah 

implementasinya ke dalam program-program di PPJP dan PPJM GKJW. Masalah krisis 

sumber mata air Kali Brantas merupakan masalah bersama dan GKJW sudah 

mempunyai banyak relasi kerja sama, diharapkan GKJW dapat memaksimalkan kerja 

sama tersebut dengan mengajak bergerak dalam hal ekologi secara khusus 

mengupayakan kelestarian sumber mata air Kali Brantas di Kota Batu. Dengan hal ini 

gereja menjadi penggerak utama yang juga secara tidak langsung turut menghadirkan 

Kerajaan Allah di dalam dunia.  
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